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Klasifikasi dalam
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Mata Kuliah Wajib

Format pembelajaran /
Jam kelas per minggu
selama satu semester

Perkuliahan
50 menit, 14 tatap muka / semester
Praktikum
170 menit (120 menit untuk aktifitas akademik di laboratorium,
50 menit untuk tugas mandiri) 14 praktikum / semester

Beban kerja 3.19 ECTS
Nilai kredit 2 (1-1) sks, (Ceramah: 1, Praktikum: 1)
Persyaratan -
Capaian pembelajaran /
Kompetensi

Kompetensi utama:
Pada akhir penelitian, siswa dapat membuat keputusan tentang
infeksi penyakit helmin pada ikan berdasarkan perubahan
patologi anatomi dan gejala klinis dan kontrol mereka.

Konten Topiknya adalah sebagai berikut:
Klasifikasi, morfologi, kecenderungan, inang, siklus hidup, cara
penularan, patogenesis, gejala klinis, cara mendiagnosis penyair
ikan, metode pencegahan dan pengendalian penyakit parasit
yang disebabkan oleh cacing (cacing)

Atribut soft skill Disiplin
Penilaian pembelajaran Penilaian meliputi tes tertulis (kuis, ujian tengah semester) dan

presentasi kelompok (ujian akhir)
Komponen nilai akhir terdiri dari:
10% soft skill + 20% tugas + 20% nilai praktis + 20% ujian
Semester + 30% Ujian Akhir Semester.

Media pembelajaran Multimedia (komputer, LCD, papan tulis, peralatan
laboratorium)

Metode pembelajaran Ceramah, penugasan kelompok dan presentasi
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